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                                                   BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

          Jenis penelitian ini akan menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research. Seperti 

yang dikemukakan oleh Subroto  dkk (2016, hlm. 5) “Penelitian 

tindakan kelas adalah suatu kajian tentang situasi sosial dengan 

tujuan untuk memperbaiki mutu tindakan dalam situasi soasial 

tertentu”. 

         Pada tingkatan sekolah dasar Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

merupakan suatu penelitian yang berbentuk kajian yang bersifat 

reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan 

kemantapan rasional dari tindakan-tindakan mereka dalam 

melaksankan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-

tindakan yang dilakukannya itu dan memperbaiki kondisi praktek-

praktek pelatihan tersebut dilakukan. Penelitian ini dilakukan dalam 

rangka memecahkan permasalahan-permasalah yang terjadi selama 

proses pembelajaran di kelas. 

         Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model yang dikembangkan Kurt Lewin. 

Alasannya karena model Kurt Lewin menjadi acuan pokok atau 

dasar dari adanya berbagai model penelitian tindakan yang lain, 

rancangan modelnya sederhana dan lebih mudah dipahami, serta 

paling banyak digunakan dalam penelitian-penelitian tindakan kelas. 

Menurut Kurt Lewin (dalam Subroto dkk, 2016, hlm.  34-35) 

“Rancangan model PTK menurut Kurt Lewin terdiri dari empat 

komponen yaitu: perencanaan tindakan (planning), tindakan atau 

(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflection).” Lebih 

jelasnya disajikan pada gambar di bawah ini: 
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      Siklus 1                                                                          

                                                           

Siklus II 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Dua siklus pelaksanaan tindakan dalam PTK 

Sumber: Subroto dkk. (2016, hlm. 37) 

 

 

   Berikut penerapan dari gambaran tindakan pada penelitian 

tindakan kelas yang akan dilaksanakan pada penelitian ini. 

a. Tahap Perencanaan Tindakan 

         Kegiatan yang dilakukan peneliti terdiri atas empat kegiatan 

yaitu: (1) menyiapkan rencana program pembelajaran untuk setiap 

pertemuan atau tindakan sebagai pedoman untuk melakukan proses 

pembelajaran, termasuk di dalamnya membuat skenario 

pembelajaran, (2) mempersiapkan sarana dan prasarana pendukung 

1. Rencana 

1. Rencana 

4. Refleksi 
2. Tindakan 

4. Refleksi 2. Tindakan 

3. Observasi 
3. Observasi 
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yang diperlukan, (3) menyusun dan mengembangkan instrument 

atau alat pengumpul data, (4) melaksanakan simulasi pelaksanaan 

tindakan untuk menguji keterlaksanaan rancangan. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

         Pada tahap pelaksanaan tindakan peneliti melaksanakan 

kegiatan pembelajaran yang telah dirancang pada tahap 

perencanaan. Sebelum melaksanakan tindakan perbaikan serta 

prosedur tindakan terlebih dahulu perlu ditentukan apa, kapan, 

dimana, dan bagaimana melaksanakanya. Semua rencana tindakan 

yang telah ditetapkan dilaksanakan dalam situasi yang sebenarnya. 

 

 

c. Tahap Melakukan Observasi 

         Pada tahap observasi peneliti melaksanakan kegiatan 

pengamatan serta mencatat apa saja yang terjadi pada saat tindakan 

kelas berlangsung untuk mengevaluasi hasil belajar sehingga dapat 

menjadi bukti tindakan yang dapat dijadikan landasan dalam 

refleksi. 

         Observer melakukan pengamatan secara langsung terhadap 

pelaksanaan tindakan secara sistematis dan objektif dengan 

menggunakan format observasi yang telah disiapkan yang kemudian 

data tersebut akan menjadi data penelitian. 

 

d. Tahap Refleksi 

         Dalam tahap ini, ada empat kegiatan yang harus dilakukan 

yaitu (1) menentukan prosedur analisis, (2) membuat refleksi 

berkenaan dengan proses tindakan, (3) kegiatan refleksi ini 

dilakukan ketika guru sudah selesai melaksanakan tindakan 

penelitian, (4) guru bersama dengan observer mendiskusikan 

implementasi rancangan tindakan selanjutnya dalam mengupayakan 

tindakan perbaikan. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

         Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 053 Cisitu 

Bandung yang terletak dijalan Sangkuriang No 87. Penelitian ini 

dilakukan pada semester 1 tahun ajaran  2017/2018. Pelaksanaan 
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penelitian disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani sehingga tidak ada waktu  khusus atau mengganggu waktu 

jam pelajaran siswa, hal ini dimaksudkan agar tidak mengganggu 

pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Negeri 053 

Cisitu Bandung. 

 

C. Subjek Penelitian 

         Subjek peneltian adalah Siwsa Kelas 5 Sekolah Dasar Negeri 

053 Cisitu Bandung. Siswa terdiri dari 39 orang, diantaranya  23 

laki-laki dan 16 perempuan. 

 

D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Ada tiga variabel yang digunakan dalam penelitian tindakan 

kelas yaitu : 

1. Variabel Input    : Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar Negeri 

053 Cisitu Bandung 

2. Variabel Proses    :  Permaianan Bola Besar 

3. Variabel Output    :  Jumlah Waktu Aktif Belajar Siswa 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

       Definisi Operasional adalah defisi yang memliki arti tunggal 

yang menjelaskan tentang rangkaian kegiatan yang harus dilakukan 

untuk memperoleh data atau indikator yang menunjukan konsep 

tersebut. Berikut definisi operasional dalam penelitian ini. 

1. Menurut Hamalik (dalam Adilia, 2014, hlm. 74) pembelajaran 

adalah ‘Pembelajaran itu berlangsung dalam  suatu 

pembelajaran di mana di dalammnya terdapat komponen-

komponen yaitu tujuan mengajar, peserta didik yang belajar, 

guru yang mengajar, metode, alat bantu mengajar,  penilaian 

dan situasi pembelajaran’ 

2. Menurut Griffin, Mitchell, & Oslin (Wahyudi,  2016, hlm. 9) 

memaparkan bahwa tujuan dari penerapan model pendekatan 

taktis adalah: ‘Penguasaan kemampuan bermain melalui 

keterkaitan taktik permainan dengan perkembangan 
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keterampilan, memberikan kesenangan, memecahkan masalah 

dan membuat keputusan’. 

3. Menurut Mahendra (2015, hlm. 11) “ Pendidikan jasmani pada 

hakikatnya adalah proses pendidikan jasmani yang 

memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan peubahan 

holistic dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, 

serta emosional”. 

4. Suherman (2009, hlm. 115) menyatakan bahwa “Aktivitas 

belajar (A) adalah waktu yang dihabiskan oleh sebagian besar 

siswa  (lebih dari 50%) untuk melakukan aktivitas belajar 

secara aktif... 

 

 

E. Prosedur Penelitian  

          Rangkaian proses penelitian akan dilakukan dengan 

menempuh tiga tahapan proses, yaitu (1) tahap perencanaan 

tindakan, (2) tahap pelaksanaan tindakan, (3) tahap observasi dan 

interpretensi, (4) tahap analisis dan refleksi. 

         Berikut penerapan dari gambaran tindakan kelas pada 

penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan pada penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

                                                                                      Tindakan 1 

 

     

 

Perencanaan Pengamatan 

Refleksi 
Pelaksanaan 

 

Pelaksanaan 
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                                Tindakan 2 

 

 

       Gambar 3.2 Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 

               Sumber: Subroto dkk. (2016, hlm. 37) 

 

 

 

          Pada penelitian ini diawali dengan tindakan pendahuluan 

kemudian dilanjutkan dengan perencanaan, tindakan, pengamatan, 

dan refleksi. Penelitian dilakuakan sebanyak dua siklus, setiap 

siklusnya terdiri dari dua tindakan. Ketika hasil siklus saatu belum 

tuntas, maka dilakukan perbaikan pada siklus dua. Refleksi siklus 

satu digunakan untuk menentukan langkah-langkah perbaikan pada 

siklus dua. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Pendahuluan 

Tindakan pendahuluan uang dilakukan sebelum pelaksanaan siklus 

meliputi: 

1. Memohon izin kepada kepala sekolah untuk mengadakan 

penelitian  di Sekolah Dasar Negeri 053 Cisitu Bandung. 

Refleksi 

Pengamatan

nnnnnnnn 

Perencanaan Ulang 
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2. Mengadakan wawancara kepada guru pendidikan jasmani 

kelas 5 mengenai karakteristik kelas. 

3. Menyusun dan mengembangkan instrument atau alat  

pengumpulan data, dengan tahapan  sebagai berikut: 

menentukan  indikator  variabel yang akan diteliti, membuat 

format observasi, menentukan indikator atau target pencapaian, 

dokumentasi berupa foto dan video. 

4 . Melakukan observasi awal pembelajaran. 

5 . Menentukan  jadwal penelitian. 

 

 

2. Pelaksanaan Penelitian 

a. Tahap Perencanaan Tindakan (Planning) 

1. Merencanakan bentuk-bentuk permainan beregu yang 

dapat meningkatkan partisipasi siswa. 

2. Menyusun program tindakan penelitian siklus 1 yang 

terdiri dari dua kali pertemuan 

3. Mengecek kesiapan alat atau media pembelajaran 

4. Bersama observer menyiapkan instrument penelitian 

yaitu: lembar observasi guru, lembar observasi siswa, 

lembar catatan lapangan, rubric penilaian partispiasi 

siswa, dan kamera sebagai alat dokumentasi 

 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Siklus 1 Kegiatan  
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Tindakan 1 1.Pendahuluan 

 Mengecek kesipan  belajar siswa, lapangan, dan 

media yang akan digunakan dalam pembelajaran 

 Menertibkan siswa 

 Guru bersama siswa berdoa bersama-sama 

 Apersepsi 

 Menyampaikan tujuan pembalajaran 

 

Pemanasan 

Pemanasan melalui permainan yang akan di tugaskan oleh 

guru. Permainan nya adalah Jala Ikan 

          Guru menentukan siswa yang akan menjadi jala dan 

ikan dengan menggunakan undian bola keliling untuki 

menentukan yang mana yang akan menjadi ikan dan yang 

mana yang akan  menjadi  jala. Setelah itu menentukan 

batasan  tempat atau kolam untuk permainan  ini agar 

siswa yang menjadi jala tidak kesulitan dalam menjala 

ikan. Siswa menjadi ikan bebas berlari di sekitar tempat 

permainan dan tidak boleh keluar dari batasan yang 

ditentukan. Apabila siswa keluar dari batsan maka 

dinyatakan mati dan harus bergabung menjadi jala. Siswa 

yang menjadi jala harus bergandengan dan tidak boleh 

sampai lepas. Jika salah satu ikan atau siswa yang terjala 

maka siswa tersebut harus bergabung dengan siswa yang 

telah menjadi jala, sampai semua ikan  habis terjala. 
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Permainan Jala Ikan 

 

2.Kegiatan Inti 

        Sebelum siswa memainkan permaina bolabasket, 

guru sebelumnya membagi siswa ke dalam beberapa regu 

dan dalam setiap regu disesuaikan dengan jumlah regu 

yang akan di mainkan. Setelah guru menentukan  tiap regu 

kemudian guru mengundi regu mana yang akan main 

terlebih dahulu dan regu mana yang aka menjadi 

penyerang dan  regu bertahan. Guru menjelaskaan aturan 

cara bermain permaian bolabasket. 

 Peraturannya 

 Permainan  bolabasket 1VS 3 

           Setiap tim akan memiliki 1 pemain bertahan dan 3 

pemain penyerang. Peraturan permainan yaitu pemain 

penyerang dapat mencetak skor pada 1 serangan dengan 

cara mengenai target yaitu cones dan pemain bertahan 

berusaha menghentikannya dengan cara menepis bola atau 

bahkan menangkapnya. Permainan terus dilakukan sampai 

semua siswa merasakan menjadi pemain bertahan. Bola 

tidak boleh dibawa lari dan tidak ada drible. Hanya boleh 
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mengumpan saja. (umpan dada, umpan atas atau bawah, 

umpan dorong). 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 Permainan bolabasket 2 VS 3 

 

        Permainan  ini dilakukan dengan beberapa kelompok 

kecil, cara bermainnya yaitu terdiri dari 5 orang.  

Kelompok  yang beranggotakan 2 menjadi penjahat, 

sedangkan kelompok yang beranggotakan 3 menjadi 

polisi. Cara bermain, penjahat berusaha menhindari 

tembakan dari polisi hingga sampai keseberang dengan 

target mengambil hartakarun. Polisi hanya boleh mengenai 

kaki dari penjahat. Bila penjahat lolos maka polisi 

dihukum dan juga sebaliknya 
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Keterangan: 

 :Penjahat / Polisi 

                                : Bola / Tembakan 

                               :    Harta karun 

 

 

3.Penutup 

 Pengalaman belajar siswa, siswa diberi 

kesempatan untuk mengemukakan pendapat 

tentang hal-hal yang baru dipelajari 

 Evaluasi umum terhadap proses dan hasil belajar 

siswa (pengetahuan, sikap, dan keterampilan) 

 Apresiasi yaitu memberikan penghargaan atas 

hasil kerja siswa, baik kelompok atau individu 
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Tindakan 2 1.Pendahuluan 

 Mengecek kesipan  belajar siswa, lapangan, dan 

media yang akan digunakan dalam pembelajaran 

 Menertibkan siswa 

 Guru bersama siswa berdoa bersama-sama 

 Apersepsi (guru memberikan  pertanyaan tentang 

pengalaman gerak yang anak ketahui dalam 

pembelajaran bolabasket) 

Pemanasan 

         Permainan nya adalah gobak sodor. Guru membagi 

siswa ke dalam beberapa regu. Penjaga boleh bergerak 

kesana kemari tetapi tidak boleh melewati garis melintang 

keluar garis. Kaki penjaga tidak boleh keluar garis. 

Penjaga hanya boleh menyentuh pemain lawan dan tidak 

boleh menyakiti. Pemain yang sudah masuk tidak boleh 

keluar lagi. Garis tengah atau sodor hanya dilewati oleh 

sodor. Pemain jika akan mausk harus melewati garis jaga, 

kalau dilanggar maka dianggap mati dan terjadi pergantian 

pemain. 
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Permainan Gobak Sodor. 

 

2.Kegiatan Inti 

        Sebelum siswa memainkan permaina bolabasket, 

guru sebelumnya membagi siswa ke dalam beberapa regu 

dan dalam setiap regu disesuaikan dengan jumlah regu 

yang akan di mainkan. Setelah guru menentukan  tiap regu 

kemudian guru mengundi regu mana yang akan main 

terlebih dahulu dan regu mana yang aka menjadi 

penyerang dan  regu bertahan. Guru menjelaskaan aturan 

cara bermain permaian bolabasket. 

Peraturannya : 

 Permainan bolabasket 2 VS 2 

 

        Permainan ini adalah permainan dimana regu satu 

sama lain saling menyerang rumah mereka. Rumah 

mereka menggunakan cones. 

Regu yang menyerang berusaha melewati regu bertahan 

dengan membawa bola dengan cara dioper dan boleh 

membawa bola sebanyak 5 langkah. 
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 Permainan bolabasket 2 VS 4 

          Permainan ini adalah permainan dimana ada regu 

penyerang dan regu bertahan. Regu penyerang berusaha 

melewati regu bertahan dengan membawa bola dengan 

cara dioper sampai dia berhasil melewati tim bertahan 

yang terakhir. Regu bertahan betugas menyentuh regu 

penyerang atau menepis  bola. 

 

 

 

3.Penutup 

 Pengalaman belajar siswa, siswa diberi 

kesempatan untuk mengemukakan pendapat 

tentang hal-hal yang baru dipelajari 

 Evaluasi umum terhadap proses dan hasil belajar 
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siswa (pengetahuan, sikap, dan keterampilan) 

 Apresiasi yaitu memberikan penghargaan atas 

hasil kerja siswa, baik kelompok atau individu 

 

 

 

 

 

 

Siklus 2 Kegiatan  

Tindakan 1 1.Pendahuluan 

 Mengecek kesipan  belajar siswa, 

lapangan, dan media yang akan 

digunakan dalam pembelajaran 

 Menertibkan siswa 

 Guru bersama siswa berdoa bersama-

sama 

 Apersepsi (guru memberikan  

pertanyaan tentang pengalaman gerak 
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yang anak ketahui dalam pembelajaran 

bolabasket) 

Pemanasan. 

Permainan bola beracun. 

          Siswa dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok merah dan kelompok biru. Pemain 

berada di dalam kotak yang berbeda. Bola 

pertama ditentukan dengan cara “suit”. Skor 

tercipta jika bola berhasil mengenai  bagian 

antara pinggang sampai kaki sampai pemain 

terkena semua dan tidak tersisa. Permainan ini 

dimainkan oleh 2 kelompok, pemain yang 

terkena lemparan harus berada di garis lapang 

lawan, dan boleh membantu penyerangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permainan Bola beracun 

 

 

 

 

2.Kegiatan Inti 
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        Sebelum siswa memainkan permainan 

bolabasket, guru sebelumnya membagi siswa ke 

dalam beberapa regu dan dalam setiap regu 

disesuaikan dengan jumlah regu yang akan di 

mainkan. Setelah guru menentukan  tiap regu 

kemudian guru mengundi regu mana yang akan 

main terlebih dahulu dan regu mana yang aka 

menjadi penyerang dan  regu bertahan. Guru 

menjelaskaan aturan cara bermain permaian bola 

basket. 

Peraturannya : 

 Permainan bolabasket 5 VS 5 

          Permainan End Zone ini dilakukan secara 

berkelompok, dengan di mainkan oleh 2 tim, 

masing-masing tim mempunyai garis akhir. 

Permainan ini dilakukan dengan cara di passing 

dan di drible, dalam mencetak angka siswa harus 

menaruh bola tepat digaris End Zone. Sebelum 

itu siswa harus melakukan passing sebanyak 5 

kali lalu boleh mencetak angka. 

 

 

 

 

 

 

 

3.Penu

tup 

 P

e

ngalaman belajar siswa, siswa diberi 

kesempatan untuk mengemukakan 

pendapat tentang hal-hal yang baru 

dipelajari 
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 Evaluasi umum terhadap proses dan 

hasil belajar siswa (pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan) 

 

 Apresiasi yaitu memberikan 

penghargaan atas hasil kerja siswa, baik 

kelompok atau individu 

 

Tindakan 2 1.Pendahuluan 

 Mengecek kesipan  belajar siswa, 

lapangan, dan media yang akan 

digunakan dalam pembelajaran 

 Menertibkan siswa 

 Guru bersama siswa berdoa bersama-

sama 

 Apersepsi (guru memberikan  

pertanyaan tentang pengalaman gerak 

yang anak ketahui dalam pembelajaran 

bolabasket) 

Pemanasan. 

        Siswa saling berbapasangan dan 

berhadapan, siswa melakukan permainan sentuh 

lutut. 

Cara bermainnya dengan mendengarkan aba-aba 

atau intruksi dari guru. Jika guru menyebutkan 

kanan maka yang sebelah kanan yang menyentuh 

lutu. Begitupun sebaliknya. 

 

 

 

 

 

 

 

Perm



 

Saffanah Suryana Putri, 2018 
PENERAPAN PENDEKATATAN TAKTIS DALAM PERMAINAN BOLA 
BESAR UNTUK MENINGKATKAN JUMLAH WAKTU AKTIF BELAJAR 
SISWA SEKOLAH DASAR DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 
JASMANI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 

ainan sentuh lutut 

 

2. Kegiatan Inti 

       Sebelum siswa memainkan permaina bola 

basket, guru sebelumnya membagi siswa ke dalm 

beberapa regu dan dalam setiap regu disesuaikan 

dengan jumlah regu yang akan di mainkan. 

Setelah guru menentukan  tiap regu kemudian 

guru mengundi regu mana yang akan main 

terlebih dahulu dan regu mana yang aka menjadi 

penyerang dan  regu bertahan. Guru 

menjelaskaan aturan cara bermain permaian bola 

basket. 

Peraturannya : 

 Permainan bolabasket 5 VS 5 

         Permainannya saling melempar, 

menangkap, menggring bola serta menjaga lawan 

apabila lawan. Semua siswa bisa menjadi raja 

apabila sudah berada di lingkaran netral dan 

apabila ingin menjadi raja harus mencetak atau 

memasukan bola kedalam ring. Angka akan 

dihitung jika bola di tangkap sempurna oleh raja 

dan raja berhasil memasukan bola kedalam ring. 

Sebelum itu siswa harus melakukan passing 

sebanyak 5 kali lalu boleh mencetak angka. 
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3.Penutup 

 Pengalaman belajar siswa, siswa diberi 

kesempatan untuk mengemukakan 

pendapat tentang hal-hal yang baru 

dipelajari 

 Evaluasi umum terhadap proses dan 

hasil belajar siswa (pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan) 

 Apresiasi yaitu memberikan 

penghargaan atas hasil kerja siswa, baik 

kelompok atau individu 

 

 

c. Observasi 

        Mengamati proses pembelajaran sekaligus mengevaluasi tugas 

gerak yang diberikan sehingga dapat menjadi bukti tindakan yang 

dapat dijadikan landasan dalam refleksi. Dalam penelitian ini 

observasi yang digunakan adalah observasi Partisipatif. Observasi 

partisipatif merupakan observasi dimana peneliti ikut terlibat dengan 

kegiatan subjek yang diamati yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. 

 

d. Refleksi  

             Pada tahap ini , peneliti mencermati, mengumpulkan, dan 

menganalisis kembali pelaksanaan tindakan dan datan yang telah 

diperoleh selama observasi di dalam kelas. Hasil  refleksi pada 

siklus 1 dijadikan acuan dalam memutuskan rencana yang akan 

dilakukan pada siklus 2. 
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F. Instrumen Penelitian 

             Instrumen  penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan data. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Lembar Observasi 

           Lembar observasi atau pengamatan digunakan untuk 

mengamati aktivitas siswa serta aktiivitas guru selama pembelajaran 

Pendidikan Jasmani berlangsung. Lembar observasi untuk 

partisipasi siswa berisi aspek-aspek partisipasi belajar yang disusun 

peneliti pada tahap perencanaan penelitian.  

             Dalam penelitian ini, jenis instrument observasi yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah duration recording. Dengan 

menggunakan duration recording maka dapat diketahui seberapa 

lama siswa dapat berpartisipasi dalam aktivitas belajar, seperti yang 

diungkapkan oleh Suherman (2009, hlm. 29) menyatakan bahwa 

“duration recording dimaksudkan untuk mengetahui informasi 

tentang berapa lama siswa berpartisipasi dalam aktivitas belajar 

pada kurun waktu tertentu, misalnya dalam satu jam pelajaran”. 

Karena dalam prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, 

maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian 

biasanya dinamakan instrumen penelitian, jadi instrumen penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. 
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       Berikut ini adalah format duration recording yang digunakan 

oleh peneliti, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 

 Empat kategori dalam duration recording 

Sumber: Suherman. (2009, hlm. 29) 

 

No Kategori Aktivitas  Indikator 

1 M (Manajemen) 
a. Mengecek Kehadiran 

b. Mempersiapkan peralatan  

2 A (Aktivitas 

Belajar) 

a. Melakukan aktivitas pembelajaran 

3 I (Intruction) 

a. Melihat demonstrasi materi 

pembelajaran 

b. Mendengarkan intruksi guru 

4 W (Waitting) 

a. Menunggu giliran 

b. Sebagian siswa acuh terhadap 

pembelajaran 

 

c. Sebagian siswa diam atau 

mengobrol tidak melakukan kegiatan 

yang ditugaskan 
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Adapun lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3.2 

Format duration recording 

Sumber: Suherman (2009, hlm. 31) 
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2. Catatan Lapangan 

           Catatan lapangan adalah alat yang penting bagi penelitian. 

Catatan  tersebut berguna untuk memberikan gambaran selama 

proses penelitian berlangsung kegiatan-kegiatan yang teramati 

dicatatat berguna untuk merefleksi kegiatan yang akan dilakukan 

oleh peneliti. Adapun format catatan lapangan yang digunakan 

peneliti sebagai berikut: 

 

Gambar 3.3 

 Lembar Catatan Lapangan 
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CATATAN LAPANGAN 

Siklus/Tindakan ; 

Hari/ tanggal        : 

Tempat                        : 

Pengajar               : 

 

……………………………………………………….…………………… 

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

……………………. 

 

                                                                                    Observer        

 

 

3. Kamera Foto 

             Kamera foto yang digunakan untuk merekam kejadian 

selama pelaksanaan pembelajaran juga sebagai alat untuk 

memberikan gambaran tentang apa yang terjadi dalam masalah 

penelitian. Selain itu, rekaman foto berguna untuk menggambarkan 

situasi dan kondisi yang terjadi di kelas ataupun lapangan pada 

waktu aktifitas pembelajaran berlangsung, untuk menangkap 

suasana pembelajaran, detail peristiwa penting yang terjadi di kelas 

ataupun lapangan pada waktu aktifitas pembelajaran berlangsung 

untuk menangkap suasana pembelajaran, detail peristiwa penting 

yang perlu di dokumentasikan sebagai tanda bukti fisik. Selain itu, 

foto juga menjadi bukti kuat bahwa telah dilakukan penelitian, 

sehingga laporan yang diberikan menjadi lebih akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

          Data yang diperoleh dari hasil observasi setiap pelaksanaan 

siklus penelitian dianalisis untuk mengetahui sejauh mana 
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persentase peningkatan partisipasi siswa selama proses 

pembelajaran. Proses analisis dimulai dari awal sampai akhir 

pelaksanaan tindakan. Data yang terkumpul dapat dianalisis dari 

tahap orientasi sampai tahap akhir dalam pelaksanaan tindakan 

dengan disesuaikan pada karakteristik, fokus masalah, serta tujuan. 

Data yang diperoleh dapat dihitung menggunakan rumus penilaian 

sebagai berikut:  

Berikut cara menghitung jumlah pengolahan data waktu aktif belajar 

dalam Suherman (2009, hlm. 116) sebagai berikut: 

 

a. M (waktu pengelolaan) = total waktu pengolahan : total 

jam pelajaran x seratus 

b. I (waktu instruksi) = total waktu instruksi : total jam 

pelajaran x seratus 

c. A (Waktu belajar) = total waktu belajar : total jam 

pelajaran x seratus 

d. W (Waktu tunggu) = total waktu tunggu : total jam 

pelajaran x seratus 

 

Berikut cara menghitung jumlah pengolahan data waktu aktif belajar 

dalam rumus sebagai berikut: 

        

 

 

     Persentase =    Jumlah waktu kategori    x 100% 

       Jumlah durasi waktu            

 

 


